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ABSTRAK 
Indonesia adalah salah satu negara penghasil sampah terbesar di dunia, dengan mayoritas berasal dari 

sumber perumahan.  Pengolahan sampah rumah tangga merupakan masalah lingkungan yang signifikan 

serta dapat menimbulkan berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan menggambarkan perilaku 

(pengetahuan, sikap, dan tindakan) masyarakat dalam pengolahan sampah rumah tangga di Desa 

Totolan, Kecamatan Kakas Barat, Kabupaten Minahasa. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif pendekatan obervarsional, dengan populasi sebanyak 272 kepala keluarga dan sampel 

sebanyak 162 kepala keluarga yang dipilih menggunakan teknik probability sampling. Hasil data 

univariat menunjukkan 79 responden (48,8%) memiliki pengetahuan baik, 83 responden (51,2%) 

memiliki pengetahuan baik. Untuk sikap sebanyak 7 responden (4,7%) memiliki sikap baik, 151 

responden (93,2%) cukup baik, dan 4 responden (2,5%) kurang baik. Tindakan hanya 31 responden 

(19,1%) memiliki tindakan pengolahan sampah baik, sedangkan 131 responden (80,9%) memiliki 

tindakan kurang baik. Hasil ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan 

tindakan masyarakat dalam pengolahan sampah. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan sarana 

dan prasarana seperti edukasi, sosialisasi serta penyediaan alat pendukung pengolahan sampah guna 

menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan bebas dari resiko penyakit. 

 

Kata Kunci : perilaku masyarakat, pengolahan sampah, sampah 

 

ABSTRACT 
Indonesia is one of the largest waste-producing countries in the world, with the majority coming from 

residential sources.  Household waste management is a significant environmental problem and can 

cause various diseases. This study aims to describe the behavior (knowledge, attitudes, and actions) of 

the community in processing household waste in Totolan Village, West Kakas District, Minahasa 

Regency. The method used was a quantitative research of the obervarsional approach, with a 

population of 272 heads of families and a sample of 162 heads of families selected using probability 

sampling techniques. The results of univariate data showed that 79 respondents (48.8%) had good 

knowledge, 83 respondents (51.2%) had good knowledge. For attitudes, as many as 7 respondents 

(4.7%) had a good attitude, 151 respondents (93.2%) were quite good, and 4 respondents (2.5%) were 

not good. Only 31 respondents (19.1%) had good waste management actions, while 131 respondents 

(80.9%) had poor actions. These results indicate that there is a gap between knowledge, attitudes, and 

community actions in waste processing. Therefore, efforts are needed to improve facilities and 

infrastructure such as education, socialization and the provision of waste management support tools to 

create a clean, healthy environment and free from the risk of disease. 

 

Keywords: community behavior, waste processing, waste 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada tahun 2017, Indonesia merupakan penghasil sampah terbesar kedua secara global.  

Studi terbaru tentang pengelolaan sampah berkelanjutan di Indonesia menunjukkan bahwa 

sekitar 24% sampah masih belum tertangani. Kategori utama sampah yang dihasilkan adalah 

sampah organik sebesar 60%, sampah plastik sebesar 14%, sampah kertas sebesar 9%, logam 

sebesar 4,3%, dan total gabungan sebesar 12,7% untuk kaca, kayu, dan material lainnya.  
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Sampah di Indonesia meningkat 3 juta ton tahun ini dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

Pada 2019, Indonesia menghasilkan sekitar 66 hingga 67 juta ton. Mayoritas sampah yang 

dihasilkan berasal dari kegiatan residensial dan komersial (Hikmawati, F. D. S, dkk, 2021).  

Menurut data Bank Dunia (2018-2019), timbulan sampah tahunan global diproyeksikan 

mencapai 3,4 miliar ton selama 30 tahun ke depan. Pada tahun 2019, produksi sampah rata-

rata global adalah 0,74 kilogram per kapita per hari, dengan limbah padat bervariasi dari 0,11 

hingga 4,54 kilogram (Mintarsi, dkk. 2021). 

 Seiring bertambahnya populasi dan ekonomi suatu daerah, volume sampah yang 

dihasilkan juga meningkat.  Semua individu, mulai dari bayi hingga orang tua, mau tidak mau 

menghasilkan sampah melalui aktivitas seperti makan, memasak, mandi, dan bekerja. Selain 

itu, pola konsumsi individu dan kemajuan teknologi menyebabkan produksi sampah yang 

semakin bervariasi, termasuk sampah kemasan berbahaya yang sulit dicerna. Masalah ini 

diperparah dengan fasilitas dan pengelolaan sampah yang tidak memadai, kesadaran dan 

motivasi masyarakat yang tidak memadai terkait pengelolaan dan pembuangan sampah, 

kurangnya pemahaman tentang manfaat sampah, dan keragu-raguan masyarakat untuk 

mendaur ulang, karena sampah dianggap hanya sebagai sampah untuk dibuang (Asnifatima, 

dkk., 2018). 

 Individu menunjukkan kurangnya keterlibatan dalam penggunaan sampah rumah tangga; 

banyak yang hanya mengumpulkan dan membuang sampah, mengabaikannya setelahnya, yang 

berdampak buruk pada lingkungan dan daerah sekitarnya. Perilaku masyarakat yang buruk 

dalam pengelolaan sampah dapat menyebabkan beberapa masalah lingkungan. Berbagai 

penyebab berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan, berdampak buruk terhadap 

ekosistem (Hutagalung & Senjaya, 2021). Limbah yang tidak ditangani dengan benar dapat 

mencemari lingkungan dan memfasilitasi penularan penyakit, menimbulkan aroma yang tidak 

sedap, dan menciptakan kondisi lain yang membahayakan kenyamanan dan kesehatan (Arini, 

2019; Yanti & Awalina, 2021). 

 Penelitian Global Garbage Management Outlook 2024 menunjukkan bahwa dunia 

menghasilkan sekitar 2 miliar ton sampah padat perkotaan setiap tahun, dengan proyeksi 

menunjukkan peningkatan menjadi 3,4 miliar ton pada tahun 2050. Sampah yang tidak 

terkontrol tidak mengenal batas negara. Sampah dibawa melalui jalur air antarnegara, 

sementara emisi dari pembakaran dan pembuangan sampah secara terbuka mengendap di 

ekosistem darat dan perairan serta di atmosfer. Pencemaran dari sampah dikaitkan dengan 

berbagai dampak buruk terhadap kesehatan dan lingkungan, yang sebagian besar akan 

berlangsung selama beberapa generasi (Siddiqua, dkk., 2022). Pengelolaan sampah melibatkan 

berbagai metode, termasuk pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, daur ulang, dan 

pembuangan akhir. Pendekatan berkelanjutan menekankan pada pengurangan sampah, daur 

ulang, dan pemanfaatan kembali sampah. Tantangan dalam pengelolaan sampah antara lain 

kurangnya pengetahuan masyarakat, infrastruktur yang tidak memadai, keterlibatan 

pemerintah yang tidak memuaskan, dan kesulitan dalam melibatkan semua pemangku 

kepentingan (Lemhannas, 2023) 

Kota Manado, yang terletak di Sulawesi Utara, menghasilkan volume sampah tertinggi di 

wilayah tersebut.  Pada tahun 2021, Manado menghasilkan 124.059 ton sampah, menghasilkan 

rata-rata harian sebesar 339,89 ton, dengan sampah rumah tangga merupakan 46,6% dari total 

(Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado, 2021). Pengelolaan Sampah yang Efektif di Manado 

memerlukan pendekatan yang tepat untuk memastikan tercapainya rencana, sasaran, dan 

sasaran strategis.  Salah satu tujuan utama Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado adalah untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan sampah.  Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado 

meliputi peningkatan dan kemajuan pengelolaan sampah di lingkungan Manado, promosi 

inisiatif pengelolaan sampah berbasis masyarakat, peningkatan kualitas kinerja personel dalam 

pelayanan pengelolaan sampah, perumusan program kerja yang selaras dengan tugas, prinsip, 
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dan fungsi yang telah ditetapkan, peningkatan infrastruktur, dan penyediaan fasilitas 

pendukung pengelolaan sampah (Dinas Lingkungan Hidup Kota Manado, 2021).   Meskipun 

demikian, hambatan yang signifikan terhadap pengelolaan sampah di Kota Manado adalah 

kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap sampah (Legi, A. F. 2022). 

 Kabupaten Minahasa menghasilkan 62.700, 43 ton sampah setiap tahunnya, rata-rata 

sekitar 171,78 ton per hari (BPS Kabupaten Minahasa). SNI 19-2452-2002 mendefinisikan 

produksi sampah sebagai jumlah sampah yang dihasilkan oleh suatu masyarakat per satuan 

volume, per kapita per hari, atau dalam kaitannya dengan pembangunan atau pembangunan 

jalan.  Banyak variabel yang mempengaruhi sampah, antara lain kepadatan penduduk, sistem 

pengumpulan dan pengolahan sampah, praktik pembuangan material, kondisi geografis, aspek 

temporal, pengaruh sosial, ekonomi, dan budaya, musim hujan, dan demografi manusia.  

Perilaku, kemajuan teknis, dan kategori sampah (Rachmawati dkk., 2019). 

 Sulawesi Utara memiliki 12 bank sampah operasional yang sangat penting untuk 

pengelolaan dan pengumpulan sampah (Badan Pusat Statistik provinsi Sulawesi Utara). Pada 

tahun 2019, pemerintah kabupaten Minahasa bermitra dengan komunitas Bank Sampah 

Manado dan PT HM Sampoerna untuk mendirikan bank sampah berbasis masyarakat di lima 

kabupaten Minahasa: Desa Toulimembet di Kecamatan Kakas, Desa Sendangan di Kabupaten 

Sonder, Desa Kapataran di Kabupaten Lembean Timur, Desa Tombasian di Kabupaten 

Kawangkoan Barat, dan Desa Tulap di Kabupaten Tulap. Inisiatif sosialisasi dan pelatihan 

pengelolaan bank sampah telah dilembagakan namun demikian, munculnya pandemi COVID-

19 telah membuat upaya bank sampah menjadi tidak efektif hingga saat ini. (Pemerintah 

Kabupaten Minahasa, 2022). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa memang terdapat 

instansi bank sampah di Desa Totolan yang diresmikan pada tahun 2021, di mana tengah 

berupaya menuju pengelolaan sampah berbasis digital. Inisiatif ini menjamin sistem 

pengelolaan sampah yang lebih efisien dan terintegrasi. Meski demikian, pelaksanaan program 

oleh lembaga ini di Desa Totolan tetap terhambat. Tidak adanya sosialisasi dan pelatihan dalam 

penyelenggaraan bank sampah, serta infrastruktur pendukung yang tidak memadai di tingkat 

desa menjadi penghambat utama pengelolaan yang efektif dalam pendirian bank sampah 

berbasis masyarakat. Hal ini mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kesehatan lingkungan dan berdampak pada perilaku pengolahan sampah rumah 

tangga  yang kurang optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Puskesmas Kakas 

Barat, sejak tahun 2021 hingga awal bulan 2024, Desa totolan mengalami kasus Demam 

Berdarah Dengue yang dikaitkan dengan kondisi lingkungan yang buruk, seperti penumpukan 

sampah dan genangan air yang menjadi tempat berkembang biak nyamuk Aedes aegypti. 

Perilaku eliminasi sarang nyamuk berpengaruh terhadap prevalensi demam berdarah Dengue, 

menunjukkan bahwa praktik masyarakat dalam pengelolaan sampah memiliki peran krusial 

dalam pencegahan penyakit (Berhimpong, M., dkk., 2021). Selain itu, masalah kesehatan lain 

yang juga sering muncul di Desa Totolan meliputi penyakit cacingan, penyakit kulit, dan diare 

yang juga diduga kuat berkaitan dengan sanitasi lingkungan yang kurang baik seperti 

pengolahan sampah yang tidak optimal (Kemenkes RI, 2020). Kondisi ini telah menimbulkan 

dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat di Desa Totolan, terutama yang berhubungan 

dengan sanitasi lingkungan (Cipatujah, 2023). Sampah yang dibuang sembarangan dapat 

mencemari tanah, menyebabkan penyakit kulit, diare, dan infeksi saluran cerna 

(Gemacendekia, 2023). Sumber air bersih juga sering tercemar oleh limbah rumah tangga, yang 

berdampak pada meningkatnya kasus penyakit berbasis lingkungan (Media Penerbit Indonesia, 

2023). Studi di Desa Citalahab menunjukkan bahwa praktik kebersihan dan sanitasi yang baik 

dapat menurunkan resiko penyakit menular (Citalahab, 2023). Program Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) terbukti mampu menurunkan angka penyakit melalui edukasi dan 

perbaikan sanitasi (Kemkes, 2023). Namun demikian, masih banyak desa yang menghadapi 

tantangan besar dalam mewujudkan sanitasi yang aman (Bhuana Jaya, 2023). Oleh karena itu, 
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diperlukan intervensi berkelanjutan berupa penyediaan sarana pengolahan sampah, edukasi, 

dan sosialisasi agar masyarakat dapat menciptkan lingkungan yang bersih dan sehat (Digital 

Science, 2023). Edukasi lingkungan secara signifikan meningkatkan perilaku pengolahan 

sampah rumah tangga (Rahmawati dkk., 2022). Selain itu, evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan dalam program sanitasi berbasis masyarakat efektif menurunkan penyakit yang 

berkaitan dengan lingkungan (Wulandari & Putra, 2021). Dengan demikian, peningkatan 

kualitas edukasi dan pelatihan menjadi kunci utama dalam memperbaiki perilaku pengolahan 

sampah dan sanitasi di Desa Totolan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah antara lain: 

kurangnya pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat dalam pengolahan sampah rumah 

tangga di Desa Totolan, Kecamatan Kakas Barat, Kabupaten Minahasa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengindentifikasi gambaran perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) masyarakat 

dalam pengolahan sampah rumah tangga di Desa Totolan, Kecamatan Kakas Barat, Kabupaten 

Minahasa. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

observasional untuk menggambarkan perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) masyarakat 

dalam pengolahan sampah rumah tangga. Penelitian dilaksanakan di Desa Totolan, Kecamatan 

Kakas Barat, Kabupaten Minahasa, pada tanggal 16 Desember 2024 hingga 18 Januari 2025. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 272 kepala keluarga dan sampel yang digunakan 

sebanyak 162 kepala keluarga yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan 

alokasi proporsional. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala likert untuk 

mengukur setiap variabel. Data dianalisis secara univariat guna menggambarkan karakteristik 

responden, distribusi frekuensi, dan proporsi berdasarkan variabel yang diteliti. Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian sebelum pelaksanaan 

pengumpulan data. 

 

HASIL 
 

Analisis Univariat 

Hasil analisis dari data univariat yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik dari setiap variabel penelitian: pengetahuan, sikap, dan tindakan. Deskripsi ini 

mencakup distribusi frekuensi, persentase, dan karakterisasi keseluruhan dari variabel yang 

diamati. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Totolan tentang Gambaran Perilaku 

Pengolahan Sampah Rumah Tangga di Desa Totolan, Kecamatan Kakas Barat, Kabupaten 

Minahasa. Amati tabel berikut: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia n % 

18-40 64 39,5 

40-60 87 53,7 

>60 11 6,8 

Total 162 100 

 Sumber : Data Primer Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan kategori usia 18-40 tahun 

sebanyak 64 orang dengan presentase (39,5%), untuk responden usia 40-60 tahun sebanyak 87 

orang dengan presentase (53,7%), dan untuk responden usia >60 tahun sebanyak 11 orang 

dengan presentase (6,8%). Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan kategori usia paling banyak adalah kategori usia 40-60 tahun dengan presentase 

(53,7%). 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 50 30,9 

Perempuan 112 69,1 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin yang 

paling dominan adalah responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 112 responden 

dengan tingkat presentase 69,1%. Sedangkan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 

responden dengan presentase 30,9%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menunjukkan dominasi responden perempuan (69,1%). 

 
Tabel 3. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan n % 

SD 71 43,8 

SMP 39 24,1 

SMA 46 28,4 

Strata 1 6 3,7 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden terdiri dari 71 

responden dengan presentase (43,8%) lulusan Sekolah Dasar (SD), 39 responden dengan 

presentase (24,1%) lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 46 responden dengan 

presentase (28,4%) lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 6 responden dengan 

presentase (3,7%) lulusan Perguruan Tinggi (SI). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian ini sebagian besar masyarakat Desa Totolan merupakan lulusan Sekolah 

Dasar (SD). 

 
Tabel 4. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan n % 

Karyawan Swasta 30 18,5 

Wirauswasta 10 6,2 

Petani 54 33,3 

PNS 2 1,2 

Tukang Kayu 2 1,2 

Pelajar 15 9,3 

IRT 49 30,3 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan responden didapatkan bahwa 

sebanyak 30 responden (18,5%) bekerja sebagai karyawan swasta, 10 responden (6,2%) 

bekerja sebagai wirauswasta, 54 responden (33,3%) bekerja sebagai petani, 2 responden (1,2%) 

bekerja sebagai pengawai negeri sipil (PNS), 2 responden (1,2%) bekerja sebagai tukang kayu, 

15 responden (9,3%) sebagai pelajar, dan ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 49 responden 

(30,3%). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden di Desa 

Totolan bekerja di sektor pertanian, dengan 33,3% dari total responden berprofesi sebagai 

petani. Selain itu, terdapat juga responden yang bekerja sebagai karyawan swasta (18,5%), 

wirauswasta (6,2%), PNS (1,2%), dan tukang kayu (1,2%). Sementara itu, 49 responden 

(30,3%) berstatus sebagai ibu rumah tangga dan 15 responden (9,3%) sebagai pelajar. 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa pengetahuan pengolahan sampah responden, 

didapatkan hasil sebanyak 79 responden (48,8%) memiliki pengetahuan pengolahan sampah 

yang baik, dan sebanyak 83 responden (51,2%) memiliki pengetahuan pengolahan sampah 

yang kurang baik. 

Pengetahuan Pengolahan Sampah Responden 
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Tabel 5. Pengetahuan Pengolahan Sampah Responden 

Kategori n % 

Baik 79 48,8 

Kurang Baik 83 51,2 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer Tahun 2025 

 

Sikap Pengolahan Sampah Responden 
Tabel 6. Sikap Pengolahan Sampah Responden 

Kategori n % 

Baik 7 4,3 

Cukup Baik 151 93,2 

Kurang Baik 4 2,5 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sikap pengolahan sampah responden, didapatkan 

hasil sebanyak 7 responden (4,3%) memiliki sikap baik, 151 responden (93,2%) memiliki sikap 

cukup baik, dan sebanyak 4 responden (2,5%) memiliki sikap kurang baik. 

 

Tindakan Pengolahan Sampah Responden 
Tabel 7. Tindakan Pengolahn Sampah Responden 

Kategori n % 

Baik 31 19,1 

Kurang Baik 131 80,9 

Total 162 100 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa tindakan pengolahan sampah responden, 

didapatkan hasil sebanyak 31 responden (19,1%) memiliki tindakan pengolahan sampah yang 

baik, dan sebanyak 131 responden (80,9%) memiliki tindakan pengolahan sampah yang kurang 

baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Pengetahuan masyarakat pengolahan sampah rumah tangga di Desa Totolan, berdasarkan 

tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 79 responden (48,8%) memiliki pengetahuan baik 

tentang pengolahan sampah, sedangkan 83 responden (51,2%) lainnya memiliki pengetahuan 

yang kurang baik. Ini menunjukkan bahwa meskipun hampir setengah dari masyarakat Desa 

Totolan memiliki pengetahuan baik, lebih dari setengahnya masih perlu peningkatan dalam hal 

pengetahuan mengenai pengolahan sampah rumah tangga. Pengelolaan sampah yang tidak 

optimal berkontribusi terhadap meningkatnya risiko gangguan kesehatan masyarakat di sekitar 

tempat pembuangan akhir (Takahindangen, G. E., dkk. 2024). Hal ini menandakan bahwa 

masih ada tantangan dalam membangun kesadaran kolektif dan kolaborasi antara masyarakat 

dan pemerintah untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang efektif. Pengetahuan yang 

baik sangat penting karena dapat mempengaruhi sikap dan tindakan individu dalam pengolahan 

sampah rumah tangga (Riska Rudi, 2020). Oleh karena itu, program edukasi yang terencana 

dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan 

masyarakat. Peningkatan pengetahuan juga cenderung membentuk sikap yang lebih positif 

(Manitik, A., dkk., 2020). Pengetahuan dan keterlibatan masyarakat hanya dapat ditingkatkan 

dengan kegiatan pendidikan yang terorganisir dengan baik dan berjangka panjang.  Undang-

Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang menekankan pentingnya 

pengurangan dan pengolahan sampah yang sehat secara ekologis, mengamanatkan hal ini.  

Prinsip, hak, tanggung jawab, dan sanksi dalam pengelolaan sampah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 81 Tahun 2012 yang relevan dengan pengelolaan Sampah dalam negeri dan 
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sampah dalam negeri terkait. Peraturan ini memberikan dukungan untuk undang-undang ini. 

Upaya peningkatan pengetahuan masyarakat perlu diarahkan pula pada pemahaman terhadap 

dasar hukum tersebut agar tercipta perilaku yang sesuai dengan peraturan dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. 

  Sikap pengolahan sampah rumah tangga di Desa Totolan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa seperti yang ditunjukkan pada tabel 6, mayoritas responden yaitu 151 

responden (93,2%) memiliki sikap cukup baik terhadap pengolahan sampah.  Hanya 7 

responden (4,3%) yang menunjukkan sikap yang baik, sedangkan 4 responden (2,5%) memiliki 

sikap yang kurang baik. Perspektif pengelolaan sampah rumah tangga menunjukkan bahwa 

mayoritas warga desa Totolan memiliki pemahaman dan kesiapan yang mendasar tentang 

pentingnya pengolahan sampah, namun belum sepenuhnya berkembang menjadi disposisi yang 

ideal. Pola pikir yang memadai dapat menjadi dasar yang bermanfaat untuk mendorong 

tindakan pengolahan sampah yang lebih baik (Siti Septiani Rullyah, 2022).  Sikap yang cukup 

baik ini sejalan dengan tujuan Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, yang berupaya meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perbaikan pengelolaan 

sampah, khususnya di tingkat rumah tangga. Peraturan tersebut mendorong masyarakat untuk 

memiliki sikap peduli terhadap pengelolaan sampah, termasuk pemilahan dan meminimalkan 

sampah. Sebaliknya, minimnya pandangan positif menunjukkan bahwa meskipun individu 

memahami pentingnya pengelolaan sampah, sikap mereka tetap dangkal dan perlu 

disempurnakan. Sikap masyarakat yang masih perlu ditingkatkan juga sejalan dengan asa-asas 

yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, yang meliputi kesadaran, 

solidaritas, dan nilai ekonomi dalam pengelolaan sampah. Meskipun masyarakat menunjukkan 

pemahaman mendasar tentang pentingnya pengelolaan sampah. Gosal dkk. (2020) dalam 

penelitian tentang perbedaan pola pengolahan sampah antara masyarakat pesisir dan non-

pesisir di Desa Touliang Oki, Kecamatan Eris, Kabupaten Minahasa, mengungkapkan bahwa 

meskipun sebagian besar masyarakat pesisir menunjukkan kesadaran yang signifikan terhadap 

pengelolaan sampah, masyarakat non pesisir terus mengalami kesulitan dalam pengolahan 

sampah yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mendasar tentang pengelolaan 

sampah belum dilengkapi dengan kegiatan yang komprehensif, yang memerlukan edukasi yang 

lebih lanjut dan peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah domestik 

yang terorganisir dengan lebih baik. Adanya tantangan untuk memperkuat komitmen dalam 

pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah menunjukkan bahwa edukasi yang lebih intensif 

dan program-program yang lebih terarah masih dibutuhkan. Program tersebut perlu fokus pada 

praktik-praktik pengelolaan sampah yang lebih detail untuk meningkatkan kesadaran dan 

mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan di Desa Totolan. 

  Tindakan pengolahan sampah rumah tangga di Desa Totolan dalam penelitian ini 

menunjukkan pada tabel 7 bahwa hanya 31 responden (19,1%) yang memiliki tindakan 

pengolahan sampah yang baik, sedangkan 131 responden (80,9%) lainnya memiliki tindakan 

yang kurang baik. Rendahnya persentase tindakan yang baik dalam pengolahan sampah rumah 

tangga menandakan masih adanya kendala dalam mengimplementasikan perilaku pengolahan 

sampah yang efektif, seperti kurangnya fasilitas, kebiasaan lama yang sulit diubah atau belum 

maksimalnya dukungan dari pemerintah daerah. Tindakan dalam hal penyediaan tempat 

sampah sebagian besar masyarakat di Desa Totolan memiliki tempat sampah yaitu 

menggunakan lubang dihalaman, dos bekas, ember bekas, kantung plastik, karung bekas, dan 

keranjang sampah plastik. Namun, jenis tempat sampah yang digunakan sebagian besar tidak 

memenuhi standar umum untuk tempat sampah yang baik. Hanya keranjang sampah plastik 

yang termasuk dalam standar jenis tempat yang seharusnya digunakan. Dalam hal cara 

pembuangan dan pengolahan sampah, mayoritas masyarakat Desa Totolan membuang dan 

mengolah sampah dengan cara dibakar. Sudah diketahui dengan baik bahwa pembakaran 

sampah dapat menyebabkan masalah kesehatan baik bagi orang yang melakukan pembakaran 



 Volume 6, Nomor 2, Juni 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 9374 

 

maupun lingkungan sekitarnya. Pengelolaan sampah yang kurang optimal meningkatkan 

bahaya masalah kesehatan masyarakat yang terkait dengan tempat pembuangan sampah 

(Takahindangen, G. E., dkk. 2024). Hal ini menunjukkan perlunya mengidentifikasi lokasi 

pembuangan yang tepat dan mematuhi standar lingkungan untuk mengatasi masalah sampah, 

khususnya di wilayah dengan ruang dan sumber daya yang terbatas (Birawida, A. B. et al., 

2018).  Gosal dkk. (2020) mengkaji kesenjangan praktik pengolahan sampah antara masyarakat 

pesisir dan non pesisir di Desa Touliang Oki, Kecamatan Eris, Kabupaten Minahasa, dan 

menemukan bahwa masyarakat sering menggunakan pembakaran sampah sebagai strategi. Hal 

ini berkaitan dengan kendala infrastruktur pengelolaan sampah yang memadai dan sedikitnya 

pemahaman tentang dampak merugikan dari pembakaran sampah terhadap kesehatan dan 

lingkungan.  Pembakaran sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan polusi 

udara, meningkatkan risiko masalah pernapasan bagi penduduk setempat dan menurunkan 

kualitas lingkungan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Desa Totolan memiliki 

pengetahuan  dan sakip yang cukup baik tentang pengolahan sampah rumah tangga, namun 

kesadaran ini belum sepenuhnya tercermin secara memadai dalam tindakan nyata. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan. Meskipun 

pengetahuan dan sikap terhadap pengolahan sampah tergolong cukup baik, namun belum 

diimbangi dengan tindakan yang sesuai (Palungan, W. A. dkk, 2024). Ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya fasilitas untuk pengolahan sampah, kurangnya motivasi, 

atau ketidakpahaman mengenai cara pengolahan sampah yang baik. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya peningkatan sarana dan prasarana seperti edukasi, sosialisasi, serta penyediaan alat 

pendukung pengolahan sampah guna menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan bebas 

dari risiko penyakit. 

 Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ananda, T. R. (2021), 

berjudul "Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Masyarakat dalam Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga di Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini didapatkan bahwa sebagian kecil (15,2%) atau sebanyak 15 responden yang 

berpengetahuan baik, sebagian besar hampir seluruhnya (45%) atau sebanyak 45 responden 

yang berpengetahuan tidak baik. Sikap (49,5%) atau sebanyak 45 responden yang memiliki 

sikap negatif dan sebagian (50,5%) atau sebanyak 50 responden yang memiliki sikap positif. 

Sedangkan, tindakan memiliki (45,5%) atau sebanyak 45 responden yang memiliki tindakan 

negatif dan sebagian (55,5%) atau sebanyak 55 responden yang memiliki tindakan tidak baik. 

   

KESIMPULAN  
 

Di Desa Totolan, 48,8% responden memiliki pengetahuan baik tentang pengolahan 

sampah, sedangkan 51,2% kurang baik. Untuk sikap, 4,3% responden bersikap baik, 93,2% 

cukup baik, dan 2,5% kurang baik. Dari segi tindakan, 19,1% bertindak baik, sementara 80,9% 

kurang baik dalam pengolahan sampah rumah tangga. 
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